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Abstrak

Yuyun Windarti: Pengembangan Medpen Bareta Pada Materi Barisan Dan Deret
Aritmetika, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2021

Kata kunci: Media Pembelajaran, Microsoft Power Point,

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil pengamatan dari peneliti,
diketahui bahwa dalam pembelajaran matematika menggunakan metode
pembelajaran ceramah siswa cenderung mendengarkan dan tidak tertarik mengikuti
pemeblajaran. Hal tersebut menyebabkan siswa menjadi bosan dalam mengikuti
pembelajaran dikelas sehingga hal tersebut berdampak pada aktifitas belajar siswa.

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemenarikan media
pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan media pembelajaran berbasis
powerpoint dalam materi barisan dan deret aritmetika.

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk mengembangkan media
pembelajaran berbasis powerpoint dalam materi barisan dan deret aritmetika.
Dalam proses yang dilakukan dalam tahap ini Data yang diperoleh dalam penelitian
melalui validasi dari ahli materi, ahli media, dan praktisi.

Dari hasil validasi yang telah dilakukan oleh masing-masing ahli
memperoleh hasil, yang pertama dari ahli materi yang mengunkana materi barisan
dan deret aritmetika mendapat nilai 90% yang dikategorikan sangat valid, kedua
dari ahli media mendapat nilai 82% yang dikategorikan valid, yang selanjutnya
pada praktisi memperoleh nilai 85% dengan kategori sangat valid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan belajar, pengajaran, dan pelatihan bagi peranannya di masa
yang akan datang. UU No. 20 tahun 2003 mengatakan bahwa pendidikan
merupakan usaha sadar yang dilakukannya untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengikuti pemeblajaran secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak untuk bangsa dan negara.

Sedangkan menurut (Marimba, 2015) Mengemukakan tentang pendidikan
yaitu pendidikan adalah suatu proses bimbingan yang dilaksanakan secara sadar
oleh pendidik untuk mendidik peserta didik dalam suatu proses perkembangan
jasmani dan rohani, yang memiliki tujuan agar peserta didik dapat membentuk
kepribadian yang sangat unggul. Kepribadian tersebut memiliki makna yang cukup
dalam yaitu mengenai pribadi yang tidak hanya pintar, pandai secara akademis,
akan tetapi baik juga secara karakter yang dimiliki peserta didik. Pendidikan
menurut UU. No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki



kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan hampir dari
semua jenjang pendidikan mulai dari SD/MI, SMP/MTs, SMA/SMK/MAN,
bahkan di perguruan tinggipun juga masih dijumpai. Karena matematika
merupakan mata pelajaran yang dianggap dapat mengkaji segala sesuatu dengan
logis dan sistematis, tetapi banyak siswa menganggap bahwa matematika adalah
pelajaran yang sulit, susah, dan memerlukan pendalaman yang lebih dibandingkan
dengan pelajaran lainnya menurut (Ruseffendi & dkk, 1992). Dari hal tersebut
mengakibatkan ketercapaian terhadap kompetensi standart kurikulum yang belum

sesuai.

Di dalam kehidupan, pendidikan merupakan salah satu peran yang sangat
penting (Hudojo, 2005). Tinggi rendahnya pendidikan dipengaruhi oleh kualitas
pendidikan yang secara umum yaitu masalah efektifitas dan efesiensi pembelajaran.
Adapun permasalahan khusus didalam dunia pendidikan yaitu rendahnya sarana
fisik, rendahnya kualitas guru, rendahnya prestasi siswa, rendahnya kesempatan
pemerataan pendidikan, rendahnya relevansi pendidikan dengan kebutuhan,
mahalnya biaya pendidikan, dan tentu saja dengan mata pelajarannya (Anwar,
2011). Menurut (Ansari, 2009) mata pelajaran yang dianggap dapat memiliki nilai

logis dan statis yaitu mata pelajaran matematika.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti terhadap peserta didik
kelas X, siswa tidak memperhatikan oleh karena itu masih banyak peserta didik

yang belum menguasai dengan cara yang dilakaukan oleh guru. Hal ini dibuktikan



dengan adanya peserta didik yang belum bisa menguasai mata pelajaran barisan dan
deret aritmetika yang disampaikan oleh pendidik tersebut. Jika siswa kurang dalam
memahami materi yang disampaikan, soal yang diberikan maka peserta didik
kesulitan dalam menganalisis, dan menetukan penyelesaian. Selain dengan faktor-
faktor yang sudah dijelaskan peserta didik kurang memahami dan kesulitan dalam
mengubah informasi dari soal cerita yang diaplikasikan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut terjadi dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan
pendidik bersifat ceramah dan guru masih menggunakan pembelajaran yang
tradisional juga membuat peserta didik kurang antusias dalam belajar matematika,
sehingga peserta didik cenderung diam dan hanya mendengarkan apa yang
disampaikan pendidik sehingga tidak ada interaksi yang dilakukan selama proses

pembelajaran berlangsung.

Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik mental. Dalam proses
belajar kedua aktivitas itu harus saling berkaitan (Sadirman, 2011). Dalam
pembelajaran siswa harus memiliki aktivitas belajar, agar dalam proses
pembelajaran dapat mencapai tujuan yang tepat. Dalam pembelajaran guru banyak
yang menggunakan metode konvensional (metode ceramah) yang dapat di katakan
kurang evisien atau kurang menarik dalam sebuah pembelajaran. Menurut
(Djamarah, 2010) metode pembelajaran konvensional adalah metode pembelajaran
tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sejak dulu metode ini
telah digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam
proses belajar dan pembelajaran. Aktifitas seperti inilah yang membuat siswa

merasa jenuh dan bosan sehingga aktifitas siswa menurun karna siswa hanya



beraktivitas duduk dan mendengarkan. Aktifitas dalam pembelajaran matematika
adalah aktifitas siswa dalam bertanya, menanggapi, dan memecahkan masalah
(Sriyono, 1992). Faktor lain yang dapat mempengaruhi kurangnya proses
pembelajaran yaitu media interaktif, karena media interaktif adalah alat yang dapat
menciptakan persentasi yang dinamis dan interaktif, yang mengkombinasikan teks,
grafik, animasi, audio dan gambar video menurut (Robin & Linda, 2001).

Menurut (Lancien, 1998), media pada masa Kkini merujuk pada
penggabungan dan pengintegrasian media, seperti teks, suara, grafik, animasi,
video kedalam sistem komputer. Konsep multimedia semakin populer dengan
munculnya monitor komputer bersolusi tinggi, teknologi video dan suara serta
usaha peningkatan memproses komputer pribadi, contohnya yaitu sudah terdapat
komputer dekstop bisa merekam suara dan video, memanipulasi suara serta gambar
untuk mendapatkan efek khusus, memadukan dan menghasilkan suara serta video,
menghasilkan berbagai jenis grafik termasuk animasi, dan mengintegrasikan semua
ini kedalam satu bentuk multimedia. Jadi dapat disimpulkan bahwa multimedia
adalah gabungan dari teks, gambar, animasi, audio atau video yang dikombinasikan
untuk menghasilkan output tertentu berupa informasi yang menarik atau hal
lainnya. Dari media sendiri memiliki fungsi yaitu fungsi utama sebagai sarana
menyampaikan informasi. Multimedia menjadikan komunikasi berjalan lebih
efektif dari pada metode-metode klasik yang selama ini dipakai, terutama dalam hal
komunikasi massal. Oleh karena itu maka diperlukan suatu media pembelajaran
yang berbantuan komputer dengan wujud text, visual atau animasi sehingga dalam

penyamaian materi tersebut dapat membantu peserta didik mendapat pengetahuan



lebih, pemahaman konsep lebih mudah dan mendalam, serta mengetahui aplikasi
ilmu yang dipelajari. Media pembelajaran berbantuan komputer tersebut dapat
menggunakan software powerpoint presentation. Pendidik dapat merancang sebuah
pembelajaran yang menarik dari pada sekedar ceramah melalui software
powerpoint. Program powerpoint mempunyai icon-icon sederhana sehingga mudah
dalam penggunaan. Pemakai juga tidak harus belajar bahasa pemrograman karena
program ini sudah tersedia dalam paket Microsoft Office. Keuntungan lain dari
software ini selain dapat memasukkan teks dan gambar.

Penulis memilih  software powerpoint sebagai program untuk
mengembangkan media ini dengan alasan powerpoint adalah salah satu program
aplikasi dari microsoft yang dapat digunakan untuk melakukan presentasi, baik
untuk melakukan sebuah rapat maupun perencanaan kegiatan lain termasuk
digunakan sebagai media pembelajaran disekolah ujar (Mardi & dkk, 2007).

Powerpoint biasanya digunakan dalam sebuah presentasi, powerpoint
memiliki fasilitas-fasilitas untuk membuat media pembelajaran. Pengembangan
dapat memasukkan teks, gambar, suara, bahkan video sekaligus slide atau halaman
pada powerpoint dirancang khusus dan dilengkapi oleh tombol-tombol yang akan
melibatkan penggunaan dalam pengoperasian powerpoint. Format presentasi dalam
powerpoint dapat dihilangkan agar interaksi pengguna dengan media pembelajaran
lebih terlihat. Pengguna dapat memilih menu apa saja untuk proses selanjutnya dan
menerima respon dari soal-soal yang dikerjakan. Dalam penggunaan tersebut

peneliti menggunakan media pembelajaran powerpoint yang mengunakan materi



barisan dan deret aritmetika, maka peneliti mengguakan Medpen bareta yang
artinya Media Pembelajaran Barisan dan Deret Aritmetika.

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa dalam penggunaan media
pembelajaran dapat membantu pendidik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Bahwa dalam penggunaan media yang akan digunakan untuk
melatih kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika
dengan menggunakan powerpoint. Penggunaan powerpoint tersebut akan
menjelaskan konsep barisan dan deret aritmetika dalam pemecahan masalah. Di
dalam media tersebut terdapat penjelasan materi, contoh soal beserta penjelasan,
dan quiz. Perlu dikembangkan media pembelajaran dalam matematika agar lebih
menarik bagi peserta didik. Pemanfaatan teknologi dapat menjadikan salah satu
alternatif dalam mengembangkan media pembelajaran matematika.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti berkeinginan untuk
mengadakan suatu penelitian yang berjudul “Pengembangan Medpen Bareta Pada
Materi Barisan Dan Deret Aritmetika”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka diperoleh identifikasi
masalah yaitu banyaknya peserta didik yang tidak memperhatikan saat guru
melakukan kegiatan belajar mengajar atau pada saat guru menyampaikan materi
pelajaran karena peserta didik tidak tertarik dengan metode pengajaran yang
digunakan oleh guru. Pendidik cenderung hanya menggunakan buku ajar atau
menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik tidak terfokus jika hanya

menggunakan metode ceramah. Padahal banyak cara lain yang dapat digunakan



oleh pendidik untuk menghidupkan suasana pada saat penyampaian materi atau
pada saat proses pembelajaran berlangsung, salah satunya adalah menggunakan
media pembelajaran. Sehingga guru dapat berkembang dan menggagas ide-ide
yang akan menarik perhatian peserta didik untuk menyampaikan materi yang
disampaikan saat proses pembelajaran berlangsung. Tetapi banyak guru yang
menggunakan cara yang simple dan tidak ingin memakan banyak waktu saat
persiapan dan juga cenderung tidak sadar dengan perkembangan tekhnologi untuk
media pembelajaran yang dapat menarik peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran dengan baik.
. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikembangkan di atas, maka
penulis membatasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
. Produk media yang dikembangkan yaitu media pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi powerpoint pada materi barisan dan deret aritmetika.
. Pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini hanya berfokus dengan
software powerpoint.
Materi pelajaran dalam media pembelajaran yang akan dikembangkan hanya
menyangkut pada materi yang berkaitan yaitu materi Barisan dan Deret Aritmetika.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah diperoleh yang disebut di atas, masalah yang akan
diteliti sebagai berikut:
Bagaimana pengembangan Medpen Bareta dengan menggunakan powerpoint pada

mata pelajaran Barisan dan Deret Aritmetika?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian pengembangan media pembelajaran barisan dan deret
aritmetika adalah:
Menghasilkan produk media pembelajaran powerpoint pada mata pelajaran Barisan
dan Deret Aritmetika.

F. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembaca dalam mengetahui isi pembahasan dalam penelitian
ini. Berikut sistematika penulisan yang digunakan. Terdapat tiga sistematika
penulisan yang digunakan yaitu terdiri dari bagian awal, bagian utama (isi), dan
bagian akhir. Berikut penjabaran dari ketiga bagian tersebut:
BAB | - PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan pengembangan dan sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini memuat landasan teori dari penelitian terdahulu, dan pendapat para ahli.
Landasan teori tersebut meliputi media powerpoint.
BAB Il : METODE PENGEMBANGAN
Dalam bab ini berisikan metode yang digunakan peneliti, memuat model
pengembangan, prosedur pengembangan, lokasi, subjek validasi, uji coba
model/produk, validasi model/produk, instrument pengumpulan data.
BAB IV : DESKRIPSI, INTERPRETASI, DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisikan tentang hasil studi pendahuluan yang memuat desain awal

media, model validasi yang memuat deskripsi hasil validasi dari ahli materi, ahli



media dan ahli praktisi. Interpretasi hasil uji validasi dari tampilan materi dan
media, desain akhir media. Pembahasan dan hasil penelitian yang memuat
spesifikasi media, kelebihan dan kelemahan media, faktor pendukung dan
penghambat implementasi media yang memuat pendukung dan penghambat
implementasi media.

BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Bab ini berisikan simpulan, implikasi dan saran yang diberikan peneliti kepada

peneliti selanjutnya.
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